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Abstract : The purpose of this research is to test and analyze empirically the influence
of profitability, firm size, public ownership, board of commisioner, leverage and media
exposure on corporate social responsibility disclousure. This research is developed based
on the previous research by Nur and Priantinah (2012). Sample in this research is mining
companies which are listed in Indonesia Stock Exchange over 3 years period 2010 until
2012. This research used purposive sampling method. The statistical method used in this
research is multiple regression analysis. The result of this research showed that firm size
has influence toward corporate social responsibility disclousure. While, profitability, public
ownership, board of commisioner, leverage and media exposure do not have influence
toward corporate social responsibility disclousure.

Keywords : Corporate social responsibility disclousure, profitability, firm size, public
ownership, board of commisioner.

Abstrak : Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis secara empiris pengaruh profitabilitas,
ukuran perusahaan, kepemilikan publik, dewan komisaris, leverage, pengungkapan media
terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial sosial. Penelitian ini berdasarkan penelitian
Nur dan Priantinah (2012). Sampel penelitian adalah perusahaan tambang yang terdatar di
Bursa Efek Indonesia selama tiga tahun perioda 2010 sampai 2012. Pemilihan sampel
menggunakan pemilihan sampel berdasarkan kriteria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial sosial.
Sedangkan profitabilitas, kepemilikan publik, dewan komisaris, leverage dan pengungkapan
media tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggungjawab sosial sosial.

Kata kunci: Pengungkapan tanggungjawab sosial, profitabilitas, ukuran perusahaan,
kepemilikan publik, dewan komisaris.
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PENDAHULUAN

Persaingan dalam dunia bisnis dan eko-
nomi yang semakin keras dan telah mengalami
perkembangan, membuat suatu perusahaan
berusaha meningkatkan nilai perusahaan.Tujuan
utama dari perusahaan adalah untuk memaksi-
malkan kemakmuran dan keuntungan bagi para
pemegang sahamnya (Brigham dan Houston
2006). Selain itu tujuan lain dari perusahaan yai-
tu mendapatkan laba dari tahun ke tahun serta
menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Selain
menghasilkan keuntungan, perusahan harus
membantu memecahkan masalah-masalah sosial,
terkait atau tidak perusahaan ikut menciptakan
masalah tersebut bahkan jika dilaksanakan
mungkin ada potensi keuntungan jangka pendek
atau jangka panjang.

Pandangan dalam dunia usaha dimana
perusahaan hanya bertujuan untuk mendapatkan
laba yang setinggi-tingginya tanpa memperhatikan
dampak yang muncul dalam kegiatan usahanya
kini sudah tidak dapat diterima lagi. Perkem-
bangan dunia usaha saat ini menuntut perusa-
haan untuk meningkatkan perhatiannya kepada
lingkungan sosial.Perusahaan diharapkan tidak
hanya mementingkan kepentingan managemen
dan pemilik modal (investor dan kreditur) tetapi
juga karyawan, konsumen, masyarakat dan ling-
kungannya.Menghadapi kondisi demikian, setiap
perusahaan yang ingin menjaga kelangsungan
hidup perusahaan nya terutama perusahaan yang
bergerak di bidang pemanfaatan sumber daya
alam baik secara langsung maupun yang tidak
langsung tentu memberikan dampak pada ling-
kungan sekitarnya seperti masalah-masalah
polusi, limbah, keamanan produk dan tenaga
kerja untuk itu perusahaan harus melakukan
tanggungjawab sosial atau dikenal dengan CSR
(corporate social responsibility).

Alasan perusahaan dalam melakukan
pengungkapan informasi CSR secara sukarela
adalah untuk mentaati peraturan Pemerintah
melalui Undang-Undang RI No. 40 2007 tentang
Perseroan Terbatas mewajibkan perseroan yang
bidang usahanya di bidang atau terkait dengan

bidang sumberdaya alam untuk melaksanakan
tanggungjawab sosial dan lingkungan. Peraturan
lain yang menyinggung CSR adalah UU RI No.
25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal. Dalam
UU tersebut dinyatakan bahwa setiap penanam
modal berkewajiban melaksanakan tanggung-
jawab sosial perusahaan. Selain itu, alasan peng-
ungkapan CSR oleh perusahaan adalah untuk
memperoleh keunggulan kompetitif, untuk meme-
nuhi ketentuan kontrak pinjaman dan memenunhi
ekspektasi masyarakat, untuk melegitimasi tin-
dakan perusahaan dan untuk menarik investor.

Penggunaan industri pertambangan se-
bagai sampel penelitian karena industri pertam-
bangan termasuk dalam industri high profile yang
memiliki visibilitas dari stakeholder. Risiko politis
yang tinggi dan menghadapi persaingan yang
tinggi dan memperoleh sorotan dari masyarakat
karena aktivitas operasinya memiliki potensi ber-
singgungan dengan kepentingan luas (stakeholder).
Selain itu alasan pemilihan industri pertambangan
karena dari 2009 sampai 2011 industri pertam-
bangan menempati peringkat pertama dalam hal
volume perdagangan saham menurut sektor
(juta lembar) yang terjadi di pasar modal dan
peringkat kedua pada tahun 2012. Berdasarkan
latar belakang yang telah diuraikan, maka rumus-
an masalah dalam penelitian ini adalah apakah
terdapat pengaruh profitabilitas, ukuran peru-
sahaan, kepemilikan publik, dewan komisaris,
leverage dan pengungkapan media terhadap
pengungkapan corporate social responsibility ?

Signaling theory is an action taken by a
firm’s management that provides clues to investor
about how management views the firm’s prospect.
(Jensen dan Fama 1983 dalam Brigham dan
Houston 2010, 474). Corporate Social Responsib-
bility is Managerial decision making that considers
environmental, societal and financial impact
(Heizer dan Render 2014, 224). Hadi (2011, 206)
mendefinisikan pengungkapan tanggungjawab
sosial merupakan laporan aktivitas tanggungja-
wab sosial yang telah dilakukan olehperusahaan
baik yang berkaitan dengan perhatian masalah
dampak sosial maupun lingkungan.
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Profitabilitas dan Pengungkapan Corporate
Social Responsibility

Menurut Gitman dan Zutter (2012, 601)
Profitability is the relationship between revenues
and costs generated by using the firms asset, both
current and fix in productive activities. Profitabilitas
diukur dengan menggunakan return on asset
(ROA). Gitman dan Zutter (2012, 81) Return on
Asset adalah measures the overall effectiveness
of management in generating profits with its
available assets.

Perusahaan yang memiliki kondisi keu-
angan yang kuat, juga akan mendapatkan te-
kanan yang lebih dari pihak ekternal perusahaan
untuk lebih mengungkapkan pertanggungjawaban
sosialnya secara luas. Suatu perusahaan yang
memiliki profit lebih besar harus lebih aktif melak-
sanakan CSR (Amran dan Devi 2008). Hipotesis
yang diajukan adalah :

H+ Profitabilitas berpengaruh terhadap pengung-
kapan Corporate Social Responsibility.

Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan
Corporate Social Responsibility
Menurut Riyanto (2002, 313), ukuran
perusahaan adalah besar atau kecilnya peru-
sahaan dilihat dari besarnya nilai equitas, nilai
penjualan atau nilai total aset. Ukuran perusaha-
an merupakan suatu skala yang berfungsi untuk
mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan.
Skala ukuran perusahaan dapat mempengaruhi
luas pengungkapan informasi dalam laporan
keuangan. Perusahaan yang besar biasanya
memiliki aktivitas yang lebih banyak dan kom-
pleks, mempunyai dampak yang lebih besar ter-
hadap masyarakat, memiliki shareholder yang
lebih banyak, serta mendapat perhatian lebih
dari kalangan publik, maka dari itu perusahaan
besar mendapat tekanan yang lebih untuk meng-
ungkapkan pertanggung jawaban sosialnya.
Hipotesis yang diajukan adalah :
H2 Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Kepemilikan Publik dan Pengungkapan
Corporate Social Responsibility
Gitman dan Zutter (2012, 268) public
owner is the common stock of firm is owned by
public investors, this stock is publicity traded.
Faktor kepemilikan publik juga dapat mempenga-
ruhi luas pengungkapan CSR (Hadi dan Sabeni
2002). Dengan adanya kepemilikan publik, maka
perusahaan harus menyajikan laporan tahunan
perusahaan kepada publik untuk menjaga keper-
cayaan investor publik terhadap perusahaan.
Hipotesis yang diajukan adalah :
Hs Kepemilikan Publik berpengaruh terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Dewan Komisaris dan Pengungkapan Corporate
Social Responsibility
Dewan Komisaris adalah banyaknya
jumlah anggota dewan komisaris dalam suatu
perusahaan (Nur dan Priantinah 2012). Dewan
komisaris merupakan wakil shareholder dalam
perusahaan yang berbadan hukum perseroan
terbatas yang berfungsi mengawasi pengelolaan
perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen.
Dewan komisaris dapat memberikan pengaruh
yang cukup kuat untuk menekan manajemen
perusahaan untuk mengungkapkan CSR pada
laporan tahunan perusahaan, sehingga perusa-
haan yang memiliki ukuran dewan komisaris yang
lebih besar akan lebih banyak mengungkapkan
informasi mengenai CSR. Hipotesis yang diajukan
adalah:
Hs Dewan Komisaris berpengaruh terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

Leverage dan Pengungkapan Corporate
Social Responsibility

Menurut Gitman dan Zutter (2012, 508),
leverage adalah refers to the effect that fixed
cost have on the returns that shareholder,higher
leverage generally result in higher but more valatile
returns. Leverage di ukur dengan menggunakan
proxydebt equity ratio. Menurut Sawir (2001, 13),
Debt Equity Ratio yaitu rasio yang menggam-
barkan perbandingan utang dan equitas dalam
pendanaan perusahaan dan menunjukkan ke-
mampuan modal sendiri perusahaan tersebut
untuk memenuhi seluruh kewajibannya.
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Leverage memberikan gambaran menge-
nai struktur modal yang dimiliki perusahaan,
sehingga dapat dilihat tingkat resiko tak tertagih-
nya suatu utang. Scott (2000) menyampaikan
pendapat yang mengatakan bahwa semakin
tinggi leverage kemungkinan besar perusahaan
akan mengalami pelanggaran terhadap kontrak
utang, maka manajer akan berusaha untuk me-
laporkan laba sekarang lebih tinggi dibandingkan
laba dimasa depan. Perusahaan yang memiliki
rasio leverage tinggi akan lebih sedikit mengung-
kapkan CSR supaya dapat melaporkan laba se-
karang yag lebih tinggi. Hipotesis yang diajukan
adalah:

Hs Leverage berpengaruh terhadap pengung-
kapan Corporate Social Responsibility.

Pengungkapan Media dan Pengungkapan
Corporate Social Responsibility
Pengungkapan media adalah Perusaha-
an harus memberikan informasi tentang tang-
gungjawab sosialnya dan pesan lain yang terkait

kepada para karyawan, pelanggan, dan pemangku
kepentingan lain, dan secara umum, kepada se-
luruh masyarakat dengan berbagai alat komunikasi
(Ati 2011). Pengungkapan media merupakan
variabel yang masih jarang digunakan untuk men-
jelaskan pengaruhnya terhadap pengungkapan
CSR. Pengungkapan media mempunyai hubung-
an positif dengan pengungkapan CSR. Jika CSR
diungkapkan di media maka perusahaan akan
lebih sering melakukan CSR untuk meningkatkan
citra perusahaan.
He Pengungkapan Media berpengaruh terhadap
pengungkapan Corporate Social Responsibility.

METODA PENELITIAN

Pemilihan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan metode purposive sampling
dimana prosedur pemilihan sampel tersebut da-
pat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 1 Pemilihan Sampel

Jumlah Perusahaan  Jumlah Data
Keterangan
Sampel Sampel
Perusahaan yang bergerak pada industri Pertambangan 29
yang konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia perioda
2010 sampai 2012
Perusahaan tersebut tidak mempunyai laporan keuangan (13)
tahunan perioda 2010 sampai 2012 dengan lengkap
Perusahaan yang tidak mempunyai laman yang bisa (0)
diakses masyarakat umum
Jumlah sampel 16 48
Data outlier 6
Total sampel yang digunakan 42

Untuk mengukur pengungkapan CSR
adalah dengan menggunakan menggunakan
indikator Global Reporting Initiative (GRI) dengan
jumlah 79 pengungkapan yang meliputi economic
(EC), environment (EN), human rights (HR),
labor practices (LP), product responsibility (PR)

dan society (SO). Kemudian check list dilakukan
dengan melihat pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan dalam dimensi economic,
environment, human rights, labor practices,
product responsibility dan society.
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Profitabilitas diukur dengan menggunakan Return
on Assets (ROA). Menurut Keown et al. (2005,77)
rumus ROA adalah sebagai berikut :

Net Income

Total Asset

ROA

Ukuran Perusahaan menurut Nur dan Priantinah
(2012), rumus perhitungannya adalah sebagai
berikut :

FirmSize = LnofTotalAsset

Untuk mengukur kepemilikan publik yaitu :

Jumlah Kepemilikan Lembar Saham Publik

100
Total Lembar Saham Perusahaan g

Untuk mengukur Kepemilikan Dewan Komisaris
yaitu

DK = ZDewanKnmisarisPerusahaan

Untuk mengukur leverage adalah Debt to Equity
Ratio (DER). Menurut Gibson (2009, 260), rumus
debt to equity ratio adalah sebagai berikut :

Total Debt

DER=————"—"F—
Total Equity

Sebagaimana penelitian yang dilakukan
oleh Nur dan Priantinah (2012) dalam penelitian
ini untuk mengukur pengungkapan media juga
dilakukan dengan variabel dummy, yaitu dengan
memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang meng-
ungkapkan kegiatan CSR di laman perusahaan

dan 0 untuk perusahaan yang tidak mengungkap-
kan kegiatan CSR di laman perusahaan.

Populasi yang digunakan dalam peneliti-
an ini adalah seluruh perusahaan yang bergerak
pada industri Pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari perioda 2010
sampai 2012. Pemilihan sampel meggunakan
purposive sampling method dimana sampel yang
diambil berdasarkan kriteria-kriteria atau pertim-
bangan tertentu. Bentuk penelitian ini bersifat
hubungan kausalitas yaitu hubungan yang ber-
sifat sebab akibat, sehingga disini ada variabel
independen dan variabel dependen (Sugiyono
2012, 37).

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data sekunder.
Data sekunder merupakan data penelitian yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung atau
melalui media perantara (Sugiyono 2012, 137).
Data dalam penelitian ini diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia yaitu laporan keuangan tahunan
perusahaan yang bergerak pada industri pertam-
bangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
perioda tahun 2010 sampai 2012.

HASIL PENELITIAN

Hasil statistik deskriptif sampel peneli-
tian menunjukkan jumlah sampel yang diguna-
kan dalam penelitian ini, nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rerata dan nilai deviasi standar
masing-masing variabel. Hasil statistik deskriptif
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2 Statistik Deskripitif

Variabel Minimal Maksimal Rerata Deviasi Standar
Profitabilitas -0,0205 0,5770 0,1016 0,1300
Ukuran Perusahaan 11,3002 13,8108 12,7187 0,6701
Kepemilikan Publik 0,0145 0,6854 0,3574 0,1530
Dewan Komisaris 2 10 5,0238 1,8543
Leverage 0,1916 5,2633 1,1886 1,1025
Pengungkapan Media 0 1 0,7857 0,4153
Pengungkapan CSR 0,0380 0,2405 0,1314 0,0525
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Tabel 3 Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel B T Sig.
Konstanta  -0,518 -2,811 0,008
ROA -0,042 -0,758 0,454
SIZE 0,061 2,899 0,006
KP 0,017 0,291 0,773
DK 0,002 0,318 0,753
DER -0,004 -0,624 0,537
MEDIA -0,006 -0,317 0,753

Fe.35 5,552 Sig. 0,000

Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian Nur dan Priantinah (2012) yang
menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpeng-
aruh terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.

Ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh
positif terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian Nur dan Priantinah (2012) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpe-
ngaruh terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Semakin besar suatu perusahaan
akan memiliki biaya keagenan yang lebih besar,
sehingga akan mengungkapkan informasi sosial
yang luas agar mendapatkan penilaian positif
dari pemilik modal.

Kepemilikan publik (KP) tidak berpeng-
aruh terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian Nur dan Priantinah (2012) yang
menyatakan bahwa kepemilikan publik tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate
social responsibility. Dewan komisaris (DK) tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate
social responsibility. Hasil penelitian ini berbeda
dengan hasil penelitian Nur dan Priantinah (2012)
yang menyatakan bahwa dewan komisaris ber-
pengaruh negatif terhadap pengungkapan
corporate social responsibility.

Leverage (DER) tidak berpengaruh terha-
dap pengungkapan corporate social responsibility.

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil peneli-
tian Nur dan Priantinah (2012) yang menyatakan
bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan corporate social responsibility.
Pengungkapan media (MEDIA) tidak berpenga-
ruh terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian Nur dan Priantinah (2012) yang
menyatakan bahwa pengungkapan media tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate
social responsibility.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan
corporate social responsibility. Sedangkan pro-
fitabilitas, kepemilikan publik, dewan komisaris,
leverage dan pengungkapan media tidak ber-
pengaruh terhadap pengungkapan corporate
social responsibility. Penelitian ini mempunyai
keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut (1)
Perioda pengamatan penelitian hanya dilakukan
dalam kurun waktu tiga tahun, yaitu 2010 sampai
dengan 2012 karena perusahaan industri per-
tambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
baru mulai mengungkapkan corporate social
responsibility rata-rata pada tahun 2010; (2) Ter-
batasnya perusahaan yang digunakan sebagai
sampel, penelitian ini hanya difokuskan pada
perusahaan yang masuk dalam sektor pertam-
bangan.

Berdasarkan keterbatasan penelititan di
atas, maka rekomendasi untuk penelitian selan-
jutnya sebagai berikut (1) Penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan perioda pengamatan
yang lebih panjang, yaitu lima tahun; (2) Pene-
litian selanjutnya diharapkan memperluas popu-
lasi dan sampel yang digunakan di berbagai
sektor, bukan hanya sektor pertambangan saja;
(3) Memasukkan variabel-variabel lain yang
mungkin berpengaruh terhadap pengungkapan
corporate social responsibility seperti umur peru-
sahaan, jenis industri dan solvabilitas.
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